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Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa Allah SWT bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Diploma III Kebidanan telah selesai disusun. Kurikulum ini merupakan kurikulum pengembangan dari kurikulum nasional Program Pendidikan Diploma III Kebidanan Tahun 2002 dan Kurikulum Inti Pendidikan Diploma III Kebidanan Tahun 2011. Pengembangan kurikulum ini di dasarkan atas pertimbangan bahwa pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan tenaga kesehatan khususnya di bidang Kebidanan harus diselaraskan dengan perkembangan kebutuhan, ilmu pengetahuan dan tekhnologi kesehatan serta regulasi, maka dari itu berdasarkan rapat evaluasi kurikulum pada tanggal 3 Februari   2022 ditetapkan Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi D III Kebidanan, T/A 2023/2024.
Pendidikan Diploma III Kebidanan merupakan salah satu pendidikan tinggi kesehatan yang mempunyai tujuan menghasilkan Ahli Madya Kebidanan yang kompeten, bermoral tinggi dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kebidanan bagi individu, keluarga dan masyarakat. Untuk melaksanakan proses pendidikan tersebut sangat diperlukan kurikulum sebagai pedoman dan arahan dalam mendidik dan mempersiapkan tenaga bidan yang sesuai dengan peran, fungsi dan kompetensi yang ditetapkan. 

Kurikulum ini disusun berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan yang efektif, yaitu pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran aktif dan interaktif, serta pembelajaran terintegrasi dengan praktik langsung di lapangan.

Ucapan terimaksih disampaikan kepada tim pengembang kurikulum prodi DIII kebidanan, dan kami selaku penyusun tetap mengharapkan saran dari semua pihak pengguna kurikulum agar pendidikan Diploma III Kebidanan semakin berkualitas dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi serta kebutuhan masyarakat. 
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian, bahan pelajaran, tata cara penyampaian serta penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. 

Kurikulum pendidikan Diploma III kebidanan disusun melalui proses pemahaman dasar kesehatan reproduksi manusia, analisa asuhan dan pelayanan kebidanan, penetapan peran, fungsi dan kompetensi bidan. Berdasarkan kompetensi tersebut ditentukan mata kuliah yang diperlukan dalam memenuhi kualifikasi Bidan Profesional tingkat ahli madya. Dengan demikian lulusan pendidikan Diploma III Kebidanan dituntut menguasai ilmu pengetahuan, tekhnologi dan keterampilan serta sikap dan perilaku sebagai bidan Profesional.

Tenaga bidan pada jenjang D-III Kebidanan mempunyai kualifikasi sebagai bidan pelaksana, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan praktiknya baik di institusi pelayanan maupun praktik perorangan (Permenkes No.28/Menkes/PER/VIII/2017 tentang izin dan penyelenggaraan praktik bidan). Sejak Berdirinya Program Studi DIII Kebidanan  tahun 2007,Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Immanuel yang sekarang berubah bentuk  menjadi Institut Kesehatan Immanuel (IKI) di Bandung pada tanggal 8 Juni 2022 dengan nomor 385/E/0/2022. Penyelenggaraan Pendidikan D-III Kebidanan menggunakan kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor : HK. 00.06.2.4.1.1583 tentang Kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan Tahun 2002. Kurikulum tersebut disusun berdasarkan IPTEK dengan mengacu pada kompetensi Inti Bidan indonesia yang ditetapkan oleh IBI dan Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan tahun 2000, yang dikelompokkan menjadi 5 (lima) kelompok kompetensi dan dijabarkan dalam tujuan pendidikan disesuaikan dengan kelompok mata kuliah yang diatur dalam Kepmendiknas nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

Dengan adanya berbagai perubahaan dalam regulasi dan makin berkembangnya profesi kebidanan serta memperhatikan aspek legal yang terjadi dalam tatanan pelayanan kesehatan, maka kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan Tahun 2002 perlu dilakukan penyesuaian sehingga dilakukan Revisi Kurikulum Pendidikan Diploma III Kebidanan tahun 2018  menjadi Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Diploma III Kebidanan Tahun 2023. 
Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Diploma III Kebidanan mengutamakan kesetaraan capaian pembelajaran (mutu). Terdiri dari sikap dan tata nilai, kemampuan kerja, penguasaan keilmuan, kewenangan dan tangggung jawab. Perumusan capaian pembelajaran tercantum pada SNPT dan hasil kesepakatan Asosiasi Institusi Pendidikan Kebidanan Indonesia dan Prodi DIII Kebidanan Institut Kesehatan  Immanuel (IKI)  Bandung No.12 tahun 2012 yang diatur lebih lanjut dalam Permenristekdikti No.44 tahun 2015 tentang SN Dikti.
B. Dasar hukum penyusunan kurikulum :

1. Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan (AIPKIND) 2018

2. Kurikulum Pendidikan Tinggi (UUPT NO 12/2012 DAN KKNI PERPRES NO. 8/2012
3. UU Sisdiknas Bab III Pasal 4 

a. Ayat 3 : Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

b. Bab X pasal 38 tentang kurikulum:

Kurikulum dilakukan mengacu pada Standar Nasionala Pendidikan 

Kurikulum memperhatikan :

1). Peningkatan Iman
2). Peningkatan Akhlak 

3). Peningkatan Potensi, Kecerdasan, Minat 

4). Tuntutan Dunia Kerja 

5). Perkembangan IPTEKS 

6). Dinamika Perkembangan Global 

7). Persatuan Nasional 

4. UU DIKTI No 12 thn 2012
a. Pasal 35 

1).  Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. 

2). Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. 

C. Visi dan Misi
1. Visi Program Studi 
“Menghasilkan tenaga vokasi kebidanan yang kompeten dan  unggul dalam skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi berlandaskan nilai-nilai Kristiani pada tahun 2033”

Penjabaran Visi:

a. Kompeten

Memiliki kompetensi untuk melaksanakan praktiknya dan berperan sebagai pemberi pelayanan kebidanan sesuai jenjang pendidikan profesinya, pengelola, pendidik, peneliti, dalam perkembangan pendidikan kebidanan maupun dalam sistem pelayanan kesehatan secara universal dan berpegang teguh kepada nilai moral yang berlaku sesuai dengan kode etik kebidanan

b. Unggul 

Mempunyai kemampuan lebih dibandingkan dengan istitusi pendidikan bidan lainnya dalam ilmu kebidanan:

1. Unggul dalam dibidang skrining faktor risiko kebidanan

2. Berwawasan global dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam skrining Faktor Resiko kebidanan

3. Berkarakter berlandaskan Nilai-Nilai Kristiani

Nilai Hidup kristiani Mengasihi,Mencerahkan, Melayani (NHKM3) dan Etos Kerja Cinta kasih, Cekatan,Cerdas, Cerdik, Cermat ( 5C )
Lulusan memiliki nilai-nilai dalam memberikan pelayanan kebidanan, seperti:

Mengasihi:

1. Berempati terhadap klien dalam melakukan pelayanan kebidanan

2. Toleransi/ menghargai perbedaan dari setiap klien dalam memberikan asuhan

3. Sabar dan respek terhadap kebutuhan klien 

4. Asuhan sayang pada ibu dan bayi  

5. Meminimalisir intervensi yang tidak dibutuhkan 

6. Bersikap sopan terhadap klien dan keluarga dalam memberikan pelayanan

Mencerahkan 

1. Kreatif dan inovatif dalam menghasilkan karya dan kinerja yang terbaik dengan penuh daya cipta dalam kerendahan 

2. Unggul dan terdepan dalam melaksanakan pelayanan kepada klien 

3. Dapat mengambil keputusan yang tepat untuk klien dan keluarga  

4. Mencari solusi dari permasalahan klien 

5. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada klien

Melayani

1. Berkolaborasi dengan tenaga kesehatan lainnya dalam melakukan pelayanan kebidanan

2. Koperatif dalam melakukan asuhan kepada klien

3. Bertanggung jawab terhadap pekerjaannya

4. Memberikan pelayanan kebidanan sesuai dengan evidence based kebidanan 

5. Tidak membeda-bedakan klien

6. Tanggap/peka/gesit dan cekatan terhadap kebutuhan klien
Etos Kerja Cinta kasih, Cekatan,Cerdas, Cerdik, Cermat ( 5C )

· Cinta kasih:

Cinta kasih adalah kepedulian dengan fokus pada pengenalan atau identifikasi masalah (define). Untuk dapat melaksanakan fungsi tri dharma secara optimal, maka Institut Kesehatan Immanuel perlu memiliki motivasi dalam menjalankan tugas dengan semangat cinta kasih.

· Cekatan:

Cekatan adalah cekatan dalam menetapkan dan mengukur besaran masalah  (measure), dan segera mengatasi permasalahan tersebut.

· Cerdas:

Cerdas adalah cerdas dalam menganalisis akar masalah (analyze).
· Cerdik : 

Cerdik adalah  cerdik dalam memilih alternatif strategi perbaikan untuk meniadakan akar masalah (improve).

· Cermat: 

Cermat adalah cermat dalam monitoring dan pengendalian, agar akar masalah tidak kembali lagi (control).
Berdasarkan uraian di atas adapun penciri / program unggulan DIII Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel (IKI) adalah menghasilkan lulusan bidan profesional yang mempunyai keunggulan dibidang konsep dasar skrining faktor risiko kebidanan, Berwawasan global dengan memanfaatkan Informasi Teknologi ( IT ) dalam  konsep dasar skrining Faktor Resiko kebidanan, Berkarakter berlandaskan nilai- nilai  kristiani, Serta selalu berfikir maju dan berkeinginan untuk mengembangkan diri ke tahap yang lebih tinggi. 

Misi Program Studi

1. Menyelenggarakan Pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan bidan yang unggul dalam skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi informasi  berlandaskan nilai NHK M3 (mengasihi, mencerahkan dan melayani).

2. Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan Ilmu Kebidanan yang berfokus pada skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi informasi.

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil penelitian dengan menitikberatkan pada skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi informasi.

4. Mengintegrasikan nilai NHK M3: mengasihi, mencerahkan dan melayani dalam pelayanan kebidanan yang berbasis teknologi informasi.

5. Menyelenggarakan kerjasama baik tingkat lokal, regional, nasional dan internasional dalam penerapan Tridharma Perguruan Tinggi bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya.

TUJUAN
Adapun tujuan Pendidikan Diploma III Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel (IKI) di Bandung secara khusus adalah :
1. Menghasilkan lulusan Diploma Tiga Kebidanan, kompeten dan mencerminkan nilai-nilai mengasihi, mencerahkan dan melayani 

2. Mengembangkan civitas akademika yang kompeten dalam skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi 

3. Terselenggaranya pendidikan kebidanan yang baik dengan penerapan manajemen mutu yang akuntabel, transparan, bertanggung jawab berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

4. Menghasilkan produk penelitian dan publikasi hasil penelitian di bidang kebidanan dengan fokus skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi informasi  

5. Melaksanakan program pengabdian masyarakat yang terpadu dan berkesinambungan berfokus pada skrining faktor risiko kebidanan berbasis teknologi informasi  

6. Melaksanakan nilai-nilai mengasihi, mencerahkan dan melayani  dalam pelayanan kebidanan yang berbasis teknologi informasi.

7. Menghasilkan produk kerjasama baik tingkat lokal, regional, nasional maupun international dalam lingkup Tridharma Perguruan Tinggi. 

SASARAN

1. Tercapainya akreditasi Program Studi Diploma Tiga Kebidanan yang unggul

2. Menghasilkan lulusan tenaga vokasi bidan yang kompeten dan berdaya saing global serta memiliki nilai-nilai mengasihi, mencerahkan dan melayani 

3. Meningkatnya animo masyarakat untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke Program Studi Diploma Tiga Kebidanan 

4. Terselenggaranya pendidikan kebidanan secara profesional sesuai kebutuhan masyarakat dengan menerapkan nilai NHK M3, mengasihi, mencerahkan dan melayani.

5. Meningkatkan relevansi penelitian berdasarkan peta jalan penelitian Program Studi Diploma Tiga Kebidanan 

6. Meningkatkan publikasi penelitian dosen dan mahasiswa di tingkat nasional terakreditasi, dan international/bereputasi dalam mendukung pengembangan keilmuan kebidanan.

7. Meningkatkan produk inovasi baik dari hasil riset maupun pengabdian kepada masyarakat yang diakui sebagai Hak Kekayaan Intelektual dan dapat diaplikasikan secara riil pada peningkatan pembelajaran maupun dimasyarakat;

8. Meningkatkan program kreatifitas mahasiswa dan pengembangan karir yang berkelanjutan bagi alumni

9. Peningkatan kerjasama tingkat lokal, regional, nasional dan internasional baik dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

F.Falsafah Pendidikan Diploma III Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel (IKI) di Bandung 
Seluruh rangkaian proses pembelajaran mengacu pada filosofi kebidanan seperti tersebut di bawah ini: dalam menjalankan perannya bidan memiliki keyakinan yang dijadikan panduan dalam memberikan asuhan. Keyakinan tersebut meliputi:
a. Keyakinan terhadap nilai – nilai kristiani dalam asuhan kebidanan.

Bidan dalam memberikan asuhan kebidanan senantiasa berpedoman pada melayani, mengasihi dan mencerahkan 
b. Keyakinan tentang kehamilan dan persalinan. Hamil dan bersalin merupakan suatu proses alamiah dan bukan penyakit.

c. Keyakinan tentang perempuan. Setiap perempuan adalah pribadi yang unik mempunyai hak, kebutuhan, keinginan masing-masing. Oleh sebab itu perempuan harus berpartisipasi aktif dalam setiap asuhan yang diterimanya.

d. Keyakinan fungsi profesi dan manfaatnya. Fungsi utama profesi bidan adalah mengupayakan kesejahteraan ibu dan bayinya, proses fisiologis harus dihargai, didukung dan dipertahankan. Bila timbul penyulit, dapat menggunakan teknologi tepat guna dan rujukan yang efektif, untuk memastikan kesejahteraan perempuan & janin/bayinya.

e. Keyakinan tentang pemberdayaan perempuan dan membuat keputusan. Perempuan harus diberdayakan untuk mengambil keputusan tentang kesehatan diri dan keluarganya melalui komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) dan konseling. Pengambila keputusan merupakan tanggung jawab bersama antara perempuan, keluarga dan pemberi asuhan.

f. Keyakinan tentang tujuan asuhan. Tujuan utama asuhan kebidanan untuk menyelamatkan ibu dan bayi (mengurangi kesakitan dan kematian). Asuhan kebidanan berfokus pada: pencegahan, promosi kesehatan yang bersifat holistik, diberikan dengan cara yang kreatif & fleksibel, suportif, peduli, bimbingan, monitor dan pendidikan berpusat pada perempuan; asuhan berkesinambungan, sesuai keinginan dan tidak otoriter serta menghormati pilihan perempuan

g. Keyakinan tentang kolaborasi dan kemitraan. Praktik kebidanan dilakukan dengan menempatkan perempuan sebagai partner dengan pemahaman holistik terhadap perempuan, sebagai satu kesatuan fisik, psikis, emosional, sosial, budaya, spiritual serta pengalaman reproduksinya. Bidan memiliki otonomi penuh dalam praktiknya berkolaborasi dengan tim kesehatan lainnya. 

h. Sebagai Profesi bidan mempunyai pandangan hidup Pancasila, seorang bidan menganut filosofi yang mempunyai keyakinan didalam dirinya bahwa semua manusia adalah mahluk bio-psiko-sosio-kultural dan spiritual yang unik merupakan satu kesatuan jasmani dan rohani yang utuh dan tidak ada individu yang sama. 

i. Bidan berkeyakinan bahwa setiap individu berhak memperoleh pelayanan kesehatan yang aman dan memuaskan sesuai dengan kebutuhan dan perbedaan kebudayaan. Setiap individu berhak menentukan nasib sendiri dan mendapatkan informasi yang cukup dan untuk berperan disegala aspek pemeliharaan kesehatannya. 

j. Setiap individu berhak untuk dilahirkan secara sehat, maka setiap wanita usia subur, ibu hamil, melahirkan dan bayinya berhak mendapat pelayanan yang berkualitas. 

k. Pengalaman melahirkan anak merupakan tugas perkembangan keluarga, yang membutuhkan persiapan sampai anak menginjak masa masa remaja. Keluarga-keluarga yang berada di suatu wilayah/daerah membentuk masyarakat dan masyarakat Indonesia terhimpun didalam satu kesatuan bangsa Indonesia. Manusia terbentuk karena adanya interaksi antara manusia dan budaya dalam lingkungan yang bersifat dinamis mempunyai tujuan dan nilai-nilai yang terorganisir.
Falsafah atau filosofi kebidanan tersebut diharapkan mampu memberikan warna dan isi yang digunakan dalam setiap model pembelajaran DIII Kebidanan. Diharapkan setiap lulusan DIII Kebidanan dapat meyakini filosofi tersebut dan mempraktikkannya dalam setiap asuhan kebidanan.
BAB II
KURIKULUM PENDIDIKAN DIPLOMA III KEBIDANAN
INSTITUT KESEHATAN IMMANUEL DI BANDUNG 
A. Karakteristik Program Studi
1. Pendidikan vokasional dalam program pendidikan tinggi kebidanan mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang bersifat rutin, secara mandiri dalam pelaksanaan tanggung jawab pekerjaannya. 
2. Pendidikan Diploma III Kebidanan Ahli Madya Kebidanan (A.Md.Keb). 

3. Beban studi sekurang-kurangnya 108 SKS dengan beban normal belajar 1 sks pada proses pembelajaran setara dengan 170 menit per minggu lebih rinci diuraikan berdasarkan metode pembelajaran (SN DIKTI tahun 2015). 

4. Ditempuh dalam waktu sekurang-kurangnya 6 (enam) semester dan selama-lamanya 10 (sepuluh) semester setelah pendidikan menengah (SN DIKTI tahun 2015). 

B. Profil lulusan
Profil Lulusan Diploma III Kebidanan di Indonesia merupakan tampilan kinerja Ahli Madya Kebidanan sebagai :
1. Pemberi asuhan kebidanan (care provider) yaitu:  Ahli Madya Kebidanan berperan sebagai pemberi asuhan kebidanan esensial pada  kehamilan, persalinan dan bayi baru lahir, nifas, KB, bayi, balita dengan melibatkan keluarga dan masyarakat pada kondisi normal, melakukan deteksi dini dan penanganan awal kegawatdaruratan sesuai standar operasional prosedur (SOP) dan kode etik profesi pada tatanan pelayanan kesehatan. 

C. Standar Kompetensi Lulusan (Capaian Pembelajaran)
Adapun standar kompetensi lulusan di Program Studi DIII Kebidanan adalah terbagi sebagai berikut:

a. Sikap 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan praktik kebidanan berdasarkan agama, moral, dan  filosofi, kode etik profesi, serta standar  kebidanan.
3. Berkontribusi  dalam  peningkatan  mutu  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara,  dan  kemajuan  peradaban berdasarkan Pancasila
4. Berperan  sebagai  warga  negara  yang  bangga  dan  cinta  tanah  air,  memiliki  nasionalisme  serta  rasa  tanggungjawab  pada negara dan bangsa
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 
6. Menghargai martabat perempuan sebagai individu yang memiliki hak-hak, potensi, privacy, keragaman budaya/etnik dan keyakinan/agama 
7. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
8. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan  bernegara serta dalam kehidupan berprofesi
9. Menginternalisasi sesuai dengan nilai, norma,  etika akademik 
10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaannya dalam memberikan pelayanan dan asuhan kebidanan sebagai ahli madya kebidanan
11. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
12. Menunjukkan karakter berlandaskan nilai – nilai kristiani dalam memberikan asuhan kebidanan
b. Keterampilan Umum

1. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan memilih beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku dalam pelayanan dan asuhan kebidanan berdasarkan analisis data 
2. Mampu menunjukkan kinerja yang bermutu dan terukur sesuai dengan standar prosedur operasional dalam memberikan pelayanan dan asuhan kebidanan 
3. Mampu memecahkan masalah dalam pelayanan dan asuhan kebidanan sesuai dengan kompetensi, kewenangan yang berbasis bukti ilmiah dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri 

4. Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih serta mengomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan 

5. Mampu bekerja sama, berkomunikasi dan berinovatif dalam pekerjaannya 

6. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya 

7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri

8. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiarism.
c. Keterampilan Khusus sebagai care provider
1. Mampu memberikan asuhan kebidanan essensial pada kehamilan normal, deteksi dini, dan penanganan awal kegawatdaruratan serta rujukan dengan mengunakan manajemen kebidanan sesuai standar operasional prosedur (SOP), kode etik profesi dan tanggap budaya di tatanan pelayanan kesehatan dan komunitas 
2. Mampu melakukan asuhan kebidanan esensial pada persalinan dan bayi baru lahir normal, deteksi dini, dan penanganan awal kegawatdaruratan serta rujukan menggunakan manajemen kebidanan sesuai dengan SOP, kode etik profesi dan tanggap budaya di tatanan pelayanan kesehatan. 
3. Mampu melaksanakan asuhan kebidanan esensial pada postpartum normal, deteksi dini, dan penanganan awal kegawatdaruratan serta rujukan dengan menggunakan manajemen kebidanan sesuai dengan SOP, kode etika profesi dan tanggap budaya di tatanan pelayanan kesehatan dan komunitas 
4. Mampu melaksanakan asuhan kebidanan esensial pada neonatus, bayi dan balita normal, deteksi dini, dan penanganan awal kegawatdaruratan serta rujukan yang berfokus pada upaya promotif dan preventif dengan menggunakan manajemen kebidanan sesuai SOP, kode etik profesi dan tanggap budaya di tatanan pelayanan kesehatan dan komunitas 
5. Mampu melaksanakan pelayanan KB melalui penjarangan kehamilan dengan menggunakan metode sederhana sesuai SOP, kode etik profesi dan tanggap budaya di tatanan pelayanan kesehatan dan komunitas 
6. Mampu melakukan dokumentasi asuhan kebidanan menggunakan metode SOAP dengan menerapkan prinsip-prinsip pendokumentasian di tatanan pelayanan kesehatan dan komunitas 
7. Mampu melakukan skrining faktor risiko kebidanan berbasis IT dalam asuhan kebidanan sepanjang siklus kehidupan perempuan

8. Mampu melakukan deteksi dini risiko tinggi  kebidanan berbasis IT dalam asuhan kebidanan sepanjang siklus kehidupan perempuan sesuai kewenangannya

9. Mampu melakukan tatalaksana kasus kebidanan dengan faktor risiko sesuai kewenangannya

10. Mampu melakukan tatalaksana awal kasus kegawatdaruratan kebidanan sesuai kewenangannya

d. Pengetahuan Khusus sebagai Care Provider
1. Menguasai pengetahuan tentang konsep bidan dan kebidanan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan 
2. Menguasai  pengetahuan tentang konsep anatomi, fisiologi tubuh manusia dan, biologi reproduksi yang berkaitan dengan konsepsi, kesehatan reproduksi dan perkembangan manusia sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan

3. Menguasai konsep dasar mikrobiologi yang berkaitan dengan pencegahan infeksi sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan


4. Menguasai konsep dasar psikologi dan psikologi perkembangan yang berkaitan dengan siklus reproduksi perempuan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan


5. Menguasai konsep sosial budaya yang berkaitan dengan siklus reproduksi perempuan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan


6. Menguasai konsep etika dan hukum perundang-undangan dalam asuhan kebidanan yang berkaitan dengan siklus reproduksi perempuan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan

7. Menguasai konsep kebutuhan gizi dalam siklus reproduksi perempuan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan 
8. Mengetahui prinsip farmakologi secara umum dan obat-obatan dasar yang berkaitan dengan praktik kebidanan sehingga dapat melakukan asuhan kebidanan di tatanan pelayanan kesehatan

9. Mengetahui penyakit-penyakit umum yang terjadi di masyarakat sehingga dapat melakukan upaya promotif dan preventif dalam praktik kebidanan
10. Memahami prinsip skrining faktor risiko kebidanan berbasis IT dalam asuhan kebidanan sepanjang siklus kehidupan perempuan

11. Memahami prinsip deteksi dini risiko tinggi kebidanan sesuai kewenangannya

12. Memahami prinsip tatalaksana kasus kebidanan dengan faktor risiko sesuai kewenangannya

13. Memahami prinsip tatalaksana awal kasus kegawatdaruratan kebidanan sesuai kewenangannya
D. Tahapan Pendidikan  
1. Pendidikan tahun pertama menguasai ilmu-ilmu dasar dan keterampilan dasar yang melandasi praktik dan pada akhir tahun pertama mampu memperagakan asuhan kehamilan pada tingkat skill lab dan praktik langsung di fasilitas pelayanan kesehatan dengan bimbingan penuh.
2. Pendidikan tahun kedua menguasai asuhan kebidanan pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus, bayi, balita sehat,  Kesehatan reproduksi, keluarga berencana, deteksi dini dan kegawatdaruratan pada tingkat  skill lab dan praktik langsung di fasilitas pelayanan kesehatan dengan bimbingan penuh.
3. Pendidikan tahun ketiga menguasai asuhan kebidanan dasar pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus, bayi, balita sehat, kesehatan reproduksi, keluarga berencana, deteksi dini dan kegawatdaruratan pada tingkat fasilitas pelayanan kesehatan dan komunitas  sebagai kandidat ahli madya dengan bimbingan terbatas/ sesaat.
E. Struktur Program dan Distribusi Mata Kuliah persemester

1. Struktur Kurikulum 

Pada Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi D-III Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel di Bandung  114 SKS Dengan Rincian Sebagai Berikut:
a. Mata Kuliah Wajib  Umum (MKDU)


= 8  SKS
b. Mata Kuliah Wajib  Prodi ( Rekomendasi AIPKIND)
= 88 SKS
c. Mata Kuliah Penciri 

1. Bahas Inggris Profesi



= 2  SKS
2. Konsep Dasar Skrining Faktor Risiko Kebidanan
= 3  SKS
3. Teknologi Informasi Dalam Kebidanan

= 3  SKS
4. Kewirausahaan 




= 2  SKS
5. Obstetri Genekologi



= 2 SKS

6. Metode penyusunan Laporan Tugas Akhir

 (Continuity of Care)  



= 2 SKS

7. Ujian Akhir Program



= 3 SKS
8. Peminatan (klinik/ komunitas)

             =  2 SKS







 19 SKS






Jumlah
 

= 115 SKS

Struktur Program D III Kebidanan 

Institut Kesehatan Immanuel Bandung 
Mata Kuliah Wajib (pasal 35, UU RI no 12 tahun 2012)
	No
	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS
	T
	P
	K

	1
	MKWU231001
	Pancasila
	2
	1
	1
	-

	2
	MKWU231002
	Agama
	2
	1
	1
	-

	3
	MKWU231003
	Kewarganegaraan
	2
	1
	1
	-

	4
	MKWU231004
	Bahasa Indonesia
	2
	1
	1
	-

	Jumlah
	8 
	4
	4
	-


Mata Kuliah Wajib Program Studi
(AIPKIND 2018, Prodi DIII Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel di  Bandung,)
	No
	Kode MK
	Mata Kuliah 
	Bobot SKS
	T
	P
	K

	1
	DK23404
	Sosial Budaya 
	2
	1
	1
	-

	2
	DK23205
	Komunikasi dalam Praktik Kebidanan
	2
	1
	1
	-

	3
	DK23101
	Anatomi dan Fisiologi
	3
	2
	1
	-

	4
	DK23105
	Praktik keterampilan klinik dasar I (SM 1)
	3
	-
	-
	3

	5
	DK23103
	Konsep Kebidanan
	2
	1
	1
	-

	6
	DK23302
	Dokumentasi Kebidanan 
	2
	1
	1
	-

	7
	DK23301
	Gizi dalam kesehatan Reproduksi
	2
	1
	1
	-

	8
	DK23206
	Farmakologi 
	2
	1
	1
	-

	9
	DK23207
	Keterampilan Klinik praktik Kebidanan dasar  II
	2
	1
	1
	-

	10
	DK23202
	Pengantar asuhan kebidanan
	3
	2
	1
	-

	11
	DK23104
	Etika dan Hukum Kesehatan
	2
	1
	1
	-

	12
	DK23302
	Asuhan Kebidanan Kehamilan
	5
	3
	2
	-

	13
	DK23304
	Asuhan Kebidanan Persalinan dan BBL 
	5
	3
	2
	-

	14
	DK23405
	Asuhan Kebidanan pasca persalinan dan menyusui 
	4
	2
	2
	-

	15
	DK23401
	Asuhan Kebidanan Neonatus, bayi dan balita
	4
	2
	2
	-

	16
	DK23402
	Kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga (Kesehatan Reproduksi dan KB) 
	4
	2
	2
	-

	17
	DK23403
	Kebidanan Komunitas
	2
	1
	1
	-

	20
	DK23505
	keGawat darurat maternal neonatal 
	2
	1
	1
	-

	21
	DK23503
	Praktik Kebidanan Komunitas (SM V) 
	4
	-
	-
	4

	22
	DK23305
	Praktik Klinik Kebidanan I (SM III) 
	5
	-
	-
	5

	23
	DK23406
	Praktik Klinik Kebidanan II A (fisiologis)( sm 4 (SM IV)
	6
	-
	-
	6

	24
	DK23506
	Praktik Klinik Kebidanan  II B (komprehensif/ fisiologis dan patologis) sm 5
	6
	-
	-
	6

	25
	DK23601
	Praktik Klinik Kebidanan III (SM VI)
	7
	-
	-
	7

	26
	DK23603
	Tugas Akhir
	3
	-
	-
	3

	Jumlah
	88
	25
	25
	38


Mata Kuliah Penciri Program Studi

(Prodi DIII Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel di  Bandung, 2023)
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K

	1
	DK23201
	Obstetri ginekologi
	2
	1
	1
	-

	2
	DK23502
	Metode penyusunan Laporan Tugas Akhir (Contuinity of  Care)  
	2
	1
	1
	-

	3
	DK23503
	Peminatan (klinik/ komunitas)
	2
	1
	1
	-

	4
	DK23501
	Bahasa Inggris profesi
	2
	1
	1
	-

	5
	DK23504
	Kewirausahaan  
	2
	1
	1
	-

	6
	DK23203
	 Konsep dasar Skrining Faktor Risiko Kebidanan
	3
	2
	1
	-

	7
	DK23204
	Teknologi Informasi Dalam Kebidanan
	3
	2
	1
	-

	8
	DK23603
	Ujian Akhir program
	3
	
	3
	-

	Total SKS Keseluruhan
	19
	9
	10
	


Distribusi frekuensi SKS Teori, Klinik dan Praktikum adalah sebagai berikut : 

	No.
	Jenis SKS 
	Total SKS 
	Persentase 

	1
	Teori
	38
	31,57%
	31,57%

	2
	Praktikum
	39
39
	34,21%
34,21%
	68,42%

	3
	Klinik
	
	
	

	Total
	116
	100 %
	100 %


G. Distribusi Mata Kuliah  Per Semester T/A 2023/2024
SEMESTER I
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	MKWU23102
	Pancasila 
	2
	1
	1
	-
	MPK

	2
	MKWU23101
	Agama
	2
	1
	1
	-
	MPK

	3
	MKWU23103
	Pendidikan kewarganegaraan
	2
	1
	1
	-
	MPK

	4
	MKWU23104
	Bahasa Indonesia
	2
	1
	1
	-
	MPK

	5
	DK23101
	Anatomi dan Fisiologi
	3
	2
	1
	-
	MKK

	6
	DK23102
	Keterampilan Klinik praktik Kebidanan I
	2
	1
	1
	-
	MKK

	7
	DK23103
	Konsep Kebidanan 
	2
	1
	1
	-
	MKB

	8
	DK23105
	Praktik keterampilan klinik dasar I
	3
	-
	-
	3
	

	9
	DK23104
	Etika dan Hukum Kesehatan
	2
	1
	1
	
	

	Jumlah
	
	20
	9
	8
	3
	


SEMESTER II
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	DK23201
	Obstetri ginekologi  
	2
	1
	1
	-
	MKB

	2
	DK23202
	Pengantar Asuhan Kebidanan  
	3
	2
	1
	-
	

	3
	DK23203
	Konsep dasar Skrining Faktor Risiko Kebidanan
	3
	2
	1
	-
	

	4
	DK23404
	Sosial Budaya
	2
	1
	1
	-
	

	5
	DK23205
	Komunikasi dalam praktik kebidanan
	2
	1
	1
	-
	MPK

	6


	DK23206
	Farmakologi 
	2
	1
	1
	-
	MKK

	7
	DK23207
	Keterampilan Klinik Praktik Kebidanan II
	2
	1
	1
	-
	MKK

	8
	DK23208
	Praktik keterampilan klinik dasar II
	4
	-
	-
	4
	MKB

	Jumlah
	
	20
	8
	8
	4
	


SEMESTER III
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	DK23301
	Gizi dalam Reproduksi
	2
	1
	1
	-
	MKB

	2
	DK23302
	Dokumentasi Kebidanan
	2
	1
	1
	-
	MKB

	3
	DK23204
	Teknologi Informasi Dalam Kebidanan
	3
	2
	1
	
	

	4
	DK23303
	Asuhan Kebidanan Kehamilan
	5
	3
	2
	-
	MKB

	5
	DK23304
	Asuhan Kebidanan Persalinan & BBL
	5
	2
	3
	-
	MKB

	6
	DK23305
	Praktik Klinik Kebidanan I
	5
	-
	-
	5
	MKB

	Jumlah
	
	22
	9
	8
	5
	


SEMESTER IV
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	DK23401
	Asuhan Neonatus, bayi dan balita
	4
	2
	2
	-
	MKB

	2
	DK23402
	Kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga (Kesehatan reproduksi dan KB)
	4
	2
	2
	-
	MKB

	3
	DK23403
	Kebidanan Komunitas
	2
	1
	1
	-
	MKB

	 4
	DK23405
	Asuhan Kebidanan Nifas
	4
	2
	2
	
	

	5
	DK23406
	Praktik Klinik Kebidanan II A (fisiologis)
	6
	-
	-
	6
	

	Jumlah
	
	20
	7
	7
	6
	


SEMESTER V
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	DK23501
	Bahasa Inggris profesi
	2
	1
	1
	-
	

	2
	DK23502
	Metode penyusunan Laporan Tugas Akhir (Cuntuinity Of Care)  
	2
	1
	1
	
	

	3
	DK23503
	Peminatan (klinik/komunitas)
	2
	1
	1
	-
	

	4
	DK23504
	Kewirausahaan
	2
	1
	1
	-
	MKK

	5
	DK23505
	Gawat darurat maternal neonatal
	2
	1
	1
	-
	

	6
	DK23506
	Praktik Klinik Kebidanan II B (Komprehensif/fisiologis dan patologis)
	6
	-
	-
	6
	MKB

	7
	DK23507
	Praktik Kebidanan Komunitas
	4
	-
	-
	4
	

	Jumlah
	
	20
	5
	5
	10
	


SEMESTER VI
	No.
	Kode MK
	Mata Kuliah
	Bobot SKS
	T
	P
	K
	KET

	1
	DK23601
	Praktik Klinik Kebidanan III
	7
	-
	-
	7
	MKB

	2
	DK23602
	Ujian Akhir program
	3
	-
	3
	
	

	3
	DK23603
	Tugas Akhir
	3
	-
	
	3
	MKB

	Jumlah
	
	13
	-
	3
	10
	


H.Deskripsi Mata Kuliah
	No. 
	Mata Kuliah
	Deskripsi Mata Kuliah

	1 
	Agama 
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan memahami tentang prinsip-prinsip agama yang diakui di Indonesia, agama dalam hubungannya dengan kesehatan terutama dalam pelayanan kebidanan, dengan pokok bahasan : prinsip dan agama yang diakui di Indonesia, ajaran agama yang berhubungan dengan praktek kebidanan, hubungan agama dengan nilai moral dan etika dalam praktik kebidanan. Hubungan Agama dengan nilai-nilai hidup kristiani Mengasihi, Mencerahkan, Melayani, dan Etos kerja ( Cinta kasih, Cekatan, Cerdas, Cerdik, Cermat) yang berada di lingkungan Institut Kesehatan Immanuel di Bandung. Diharapkan mahasiswa kebidanan bisa menerapkannya dalam kehidupan dan dalam praktik kebidanan di lapapangan.

	2
	Pancasila 
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan memahami Pancasila sebagai dasar negara dalam melaksanakan praktik kebinanan dengan pokok bahasan : Pancasila sebagai falsafah dalam praktik kebidanan, UUD 1945 dan GBHN sebagai landasan pembangunan nasional, dan Pancasila sebagai landasan dalam praktik kebidanan

	3
	Kewarganegaraan
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk memahami tentang Wawasan Nusantara, Ketahanan Nasional, Strategi Nasional, Hankamnas dan Sistem Hankamrata untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan motivasi untuk berjuang menjaga kelestarian kehidupan bangsa Indonesia yang aman, kuat, bersatu, dan tentram dengan pokok bahasan : Wawasan Nusantara, Ketahanan Nasional, Politik dan Strategi Nasional, Politik dan Strategi Hankamnas dan Sistem Hankamrata.

	4
	Bahasa Indonesia
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan memahami tentang Bahasa Indonesia yang baik dan benar, yang meliputi ejaan dan tata Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi yang baik dan benar serta penulisan makalah                 


	5
	Sosial Budaya 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah dasar yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar ilmu sosial dan ilmu tentang budaya, sosial budaya yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, pasca persalinan dan laktasi, pengasuhan anak, serta kesehatan reproduksi dan KB. Bahan kajian yang dibahas dalam mata kuliah ini adalah tentang sosial budaya dasar pada kehamilan, persalinan, pacsa persalinan dan laktasi, pengasuhan anak, serta kesehatan reproduksi dan KB. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas

	6
	Anatomi dan Fisiologi
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah dasar yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu mengidentifikasi dan menjelaskan anatomi tubuh manusia dan fisiologi terutama sistem reproduksi baik wanita maupun pria. Bahan kajian yang dibahas dalam mata kuliah ini adalah tentang anatomi dan fisiologi tubuh manusia serta sistem reproduksi wanita dan pria. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.   

	7
	Farmakologi 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan menerapkan pronsip-prinsip farmakologi dalam asuhan kebidanan. bahan kajian pada mata kuliah ini adalah konsep umum farmakologi, obat-obatan yang lazim dalam pelayanan kebidanan pengelolaan dan pemberian obat, cara mengatasi efek samping obat, aspek legal pemberian obat. pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas. 

	8
	Gizi dalam Reproduksi
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menerapkan konsep kebutuhan gizi dalam setiap asuhan kebidanan. bahan kajian pada kuliah ini adalah tentang konsep dasar nutrisi, kebutuhan nutrisi pada kehamilan, persalinan, pasca persalinan, menyusui, bayi dan balita. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.  

	9
	Etika dan Hukum Kesehatan
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menjelaskan tentang etika profesi dan dalam praktik kebidanan. bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang etika dan kode etik profesi bidan serta hukum dan perundang-undangan terkait pelayanan kebidanan. pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas. 

	10
	Komunikasi dalam Praktik Kebidanan
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah dasar program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menjelaskan tentang komunikasi efektif dalam praktik kebidanan.  bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang konsep umum dan prinsip komunikasi, teknik komunikasi efektif dan teurapeutik. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas. 

	11
	Dokumentasi Kebidanan 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan pendokumentasian asuhan kebidanan dan pengelolaan dokumen. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang pengertian dan jenis-jenis dokumentasi, prinsip-prinsip dasar dokumentasi, aplikasi dokuemntasi dalam praktik kebidanan serta pengelolaan dokumen. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	12
	Konsep Kebidanan
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menjelaskan tentang bidan sebagai tenaga kesehatan dan kebidanan sebagai profesi. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang konsep bidan, sejarah perkembangan pendidikan dan pelayanan kebidanan, profesional dan profesionalisme, filosofi dan paradigma bidan, peran, fungsi dan kewenangan bidan, teori dan model praktik kebidanan, standar profesi bidan, manajemen kebidanan, pengembangan karir bidan, pelayanan kebidanan serta reward and punishment. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	13
	Pengantar Asuhan Kehamilan, Persalinan, nifas, BBL
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah pengantar yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu mengidentifikasi dan menjelaskan adaptasi fisiologi dan psikologi yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, pasca persalinan dan menyusui, dan bayi baru lahir. Bahan kajian yang dibahas dalam mata kuliah ini adalah tentang konsep umum kehamilan, persalinan, pasca persalinan dan BBL, perubahan dan adaptasi fisiologi pada kehamilan, persalinan, pasca persalinan, dan bayi baru lahir serta tentang perubahan dan adaptasi psikologi pada kehamilan, persalinan, pasca persalinan, dan BBL. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	14
	Asuhan Kebidanan Kehamilan
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan roleplay asuhan pada ibu hamil pada phantom. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang faktor yang mempengaruhi kehamilan, kebutuhan dasar ibu hamil, evidence based dalam asuhan kehamilan, keterampilan dasar dalam asuhan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, deteksi dini komplikasi dan penanganan awal kegawatdaruratan serta manajemen asuhan kehamilan. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	15
	Asuhan Kebidanan Persalinan dan BBL
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan roleplay asuhan pada ibu bersalin dan BBL pada phantom. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang faktor yang mempengaruhi persalinan, kebutuhan dasar ibu bersalin, evidence based dalam asuhan persalinan dan BBL, keterampilan dasar dalam asuhan persalinan dan BBL, deteksi dini komplikasi dan penanganan awal kegawatdaruratan serta manajemen asuhan persalinan dan BBL. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	16
	Asuhan Kebidanan Nifas
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan roleplay asuhan pada ibu pacsa persalinan dan laktasi pada phantom. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang faktor yang mempengaruhi pacsa persalinan dan laktasi, kebutuhan dasar ibu pacsa persalinan dan laktasi, evidence based dalam asuhan ibu pacsa persalinan dan laktasi, keterampilan dasar dalam asuhan ibu pacsa persalinan dan laktasi, deteksi dini komplikasi dan penanganan awal kegawatdaruratan serta manajemen asuhan pada ibu pacsa persalinan dan laktasi. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	17
	Asuhan Neonatus, bayi dan balita
	 Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan roleplay asuhan pada neonatus, bayi dan balita. Bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang kebutuhan dasar neonatus, bayi dan balita, termoregulasi, nutrisi pada neonatus, bayi dan balita, keterampilan dasar dalam asuhan neonatus, bayi dan balita, tanda bahaya neonatus, bayi dan balita, serta manajemen asuhan neonatus, bayi dan balita. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	18
	Kebidanan Komunitas
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menjelaskan konsep kebidanan komunitas. Bahan kajian dalam mata kuliah ini adalah tentang konsep promosi kesehatan, kesehatan masyarakat dan PHC, model dan prinsip promosi, penyiapan media promosi kesehatan, konsep pelayanan KIA di masyarakat, program kesehatan yang terkait dalam meningkatkan status pelayanan KIA, sistem jaminan pelayanan kesehatan, epidemiologi dan statistik dasar yang terkait dengan praktik kebidanan, ekologi manusia dan perilaku manusia serta cultural awarnes. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	19
	Kesehatan Perempuan 

dan KB
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan pelayanan KB pada phantom. Bahan kajian dalam mata kuliah ini adalah tentang konsep kesehatan reproduksi, konsep gender, masalah-masalah kesehatan reproduksi, tekhnik pelayanan kontrasepsi serta evidence based dalam pelayanan KB. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.

	20
	Keterampilan Klinik praktik  Kebidanan I dan II 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu melakukan keterampilan klinik praktik kebidanan. Pencapaian pada MK ini adalah mampu melakukan keterampilan klinik praktik kebidanan, bahan kajian pada mata kuliah ini adalah tentang kebutuhan dasar manusia (vulva Higine, kateter, NGT), prinsip persiapan pre dan post operasi kasus kebidanan, perawatan luka perineum dan post op, pemeriksaan fisik, serta pengenalan instrument dalam praktik kebidanan, pemberian obat oral dan parenteral, pemasangan infus, dan asuhan pada pasien yang kehilangan(greafing) menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium dan klinik, serta penugasan mandiri. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas.  

	21
	Praktik Klinik Kebidanan I (semester III)
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi asuhan kebidanan kehamilan. Setelah selesai perkuliahan ini mahasiswa dapat melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil normal, melakukan deteksi dini dan penanganan awal kegawatdaruratan dengan bimbingan penuh di fasilitas pelayanan kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, RB, BPM/BPS). Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian performance kepada ibu hamil. 

	22
	Praktik Klinik Kebidanan II A (semester IV) ( fisiologis
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi asuhan kebidanan persalinan, pasca persalinan, neonatus normal, bayi dan balita normal serta deteksi dini dan penanganan kegawat daruratan dengan bimbingan penuh di fasilitas pelayanan kesehatan termasuk asuhan kebidanan kehamilan dengan bimbingan sewaktu di fasilitas kesehatan. Pencapaian Mata Kuliah ini adalah mahasiswa dapat melaksanakan praktik klinik dengan bimbingan penuh yang didasari konsep, sikap dan keterampilan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, neonates, bayi, anak balita normal, sehingga dapat lebih siap dan percaya diri dalam melakukan peran kemandirian, kolaborasi serta merujuk dengan tepat di semua tatanan pelayanan kesehatan baik di Rumah Sakit, Puskesmas, BPS dan RB dengan pendekatan Manajemen Kebidanan. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian performance kepada ibu hamil. 

	23
	Praktik Klinik Kebidanan II B (semester V) ( komprehensif (fisiologis dan patologis) 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, pasca persalinan, neonatus normal, bayi dan balita normal, kesehatan reproduksi dan pelayanan KB serta deteksi dini dan penanganan kegawat daruratan dengan bimbingan penuh di fasilitas pelayanan kesehatan termasuk asuhan kebidanan kehamilan dengan bimbingan sewaktu di fasilitas kesehatan. Pencapaian Mata Kuliah ini adalah mahasiswa dapat melaksanakan praktik klinik dengan bimbingan penuh yang didasari konsep, sikap dan keterampilan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, neonates, bayi, anak balita normal, kesehatan reproduksi dan pelayanan KB sehingga dapat lebih siap dan percaya diri dalam melakukan peran kemandirian, kolaborasi serta merujuk dengan tepat di semua tatanan pelayanan kesehatan baik di Rumah Sakit, Puskesmas, BPS dan RB dengan pendekatan Manajemen Kebidanan. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian performance kepada ibu hamil.

	24
	Praktik Klinik Kebidanan III
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, pasca persalinan, neonatus normal, bayi dan balita normal, kesehatan reproduksi dan pelayanan KB serta deteksi dini dan penanganan kegawat daruratan dengan bimbingan penuh di fasilitas pelayanan kesehatan termasuk asuhan kebidanan kehamilan dengan bimbingan sewaktu di fasilitas kesehatan. Pencapaian Mata Kuliah ini adalah mahasiswa dapat melaksanakan praktik klinik dengan bimbingan penuh yang didasari konsep, sikap dan keterampilan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, neonates, bayi, anak balita normal, kesehatan reproduksi dan pelayanan KB sehingga dapat lebih siap dan percaya diri dalam melakukan peran kemandirian, kolaborasi serta merujuk dengan tepat di semua tatanan pelayanan kesehatan baik di Rumah Sakit, Puskesmas, BPS dan RB dengan pendekatan Manajemen Kebidanan. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian performance kepada ibu hamil. 

	25
	Praktik Asuhan Kebidanan Komunitas
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi pada asuhan kebidanan komunitas setelah selesai perkuliahan ini mahasiswa dapat melakukan asuhan kebidanan pada kehamilan, bersalin, pasca persalinan, bayi baru lahir, perencanaan keluarga, neonates, bayi, balita, kesehatan perempuan dan lansia pada setting komunitas, melakukan upaya promosi kesehatan dengan melibatkan masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan praktik lapangan di komunitas, penugasan dan diskusi. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian performance kepada ibu dan bayi atau balita.  

	26
	Tugas Akhir
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah lanjut yang merupakan aplikasi keilmuan kebidanan yang telah didapatkan. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan studi kasus. Penguasaan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian proses bimbingan dan presentasi hasil dan laporan hasil. 

	27
	Bahasa inggris profesi 
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk memahami isi jurnal, artikel dan buku-buku referensi dengan pokok bahasan : grammar, reading, comprehension, speaking and conversation, listening compehension, and translation/writing skill yang berhubungan dengan asuhan kebidanan.

	28
	Praktik Kebidanan Dasar I
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan untuk melaksanakan keterampilan dasar praktek kebidanan terhadap ibu, bayi dan anak balita dengan pokok-pokok bahasan pemenuhan kebutuhan dasar manusia (vulva higine, kateter dan NGT), pencegahan infeksi, pemeriksaan fisik, asuhan pada klien yang mengalami kehilangan, menghadapi kematian dan setelah kematian.

	29 
	Praktik Kebidanan Dasar II 
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan untuk melaksanakan keterampilan dasar praktek kebidanan terhadap ibu, bayi dan anak balita dengan pokok-pokok bahasan pemberian obat secara oral dan parenteral, pemasangan infus, persiapan pre dan post operasi (ganti balutan) dan resusitasi pada BBL. 

	30
	Gawat darurat Maternal dan Neonatal 
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah utama program studi yang setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan mampu menjelaskan konsep dan prinsip penyelamatan dan BLS serta penanganan awal kegawatdaruratan maternal dan neonatal pada phantom. Bahan kajian pada mata kuliah ini meliputi konsep dan prinsip penyelamatan dan bantuan hidup dasar, sistem rujukan, penanganan kegawat daruratan di PONED dan PONEK dalam tim. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kuliah, tutorial, praktikum laboratorium, dan penugasan mandiri. Penugasan mahasiswa dievaluasi dengan penilaian formatif dan sumatif serta nilai tugas. 

	31
	Kewirausahaan  
	Mempunyai kemampuan mengelola kewirausahaan dalam pelayanan kebidanan yang menjadi tanggung jawabnya.

Topik-topik yang dibahas meliputi :

1. Mengelola pelayanan kebidanan secara mandiri, kolaborasi dan rujukan 

2. Memimpin dan mengelola usaha jasa pelayanan dan praktik kebidanan secara mandiri maupun berkesinambungan 

3. Melakukan manajemen risiko dalam pelayanan kebidanan 

4. Melakukan penjaminan mutu layanan kebidanan 

	32
	Asuhan Kebidanan Holistic
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori dan praktik asuhan kebidanan komplementer dalam memberikan asuhan pelayanan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan balita. 

	33
	Metode penyusunan Laporan Tugas Akhir
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan mengaplikasikan teori yang didapatkan untuk menangani atau memecahkan permasalahan praktis dengan menyusun Laporan Tugas Akhir melalui laporan kasus yang diambil dari kasus continuity of care dengan bimbingan dosen

	34
	Obstetri ginekologi
	Mata kuliah ini memberi kesempatan mahasiswa untuk memahami dan menerapkan obstetri kebidanan dan penyakit kandungan serta permasalahannya pada wanita dalam siklus kehidupan. Tujuan dari mata kuliah ini adalah : Memahami dan menjelaskan tentang anatomi alat kandungan, fisiologi alat kandungan, proses permulaan kehamilan, cairan ketuban, plasenta, fisiologi pertumbuhan janin, Memahami dan menjelaskan tentang pengertian dan tujuan diagnosis prenatal, cara-cara diagnosis prenatal, indikasi, keuntungan dan kerugian dari setiap diagnosis prenatal, Memahami dan menjelaskan tentang HIV dalam kehamilan, Memahami dan menjelaskan tentang macam-macam penyakit dan kelainan yang menyertai kehamilan, Memahami dan menjelaskan tentang macam-macam kelainan ginekolog dalam obstetric, Memahami dan menjelaskan tentang macam-macam kelainan haid, Memahami dan menjelaskan tentang perubahan hormon pada menopause, Memahami dan menjelaskan tentang upaya deteksi dini kanker pada wanita, Memahami dan menjelaskan tentang pemeriksaan dasar dan perkembangan penanganan infertil, Memahami dan menjelaskan tentang prolapsus genitalis, Memahami dan menjelaskan tentang gawat darurat obstetric

	35
	Ilmu penyakit dalam
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk mengidentifikasi penyakit-penyakit yang berhubungan dengan masa kehamilan, persalinan dan nifas yang umum terjadi di masyarakat 

	36
	Konsep dasar Skrining Faktor Risiko Kebidanan
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan kemampuan  Konsep dasar Skrining  Faktor Risiko dalam  melakukan pelayanan asuhan kebidanan baik di klinik maupun dimasyarakat  sesuai SOP dan kewenangannya,

	37
	Teknologi Informasi Dalam Kebidanan
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan kemampuan  Teknologi Informasi dalam     pelayanan asuhan kebidanan baik di klinik maupun dimasyarakat  

	38
	Ujian Akhir Program
	Mata kuliah ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan ilmu pengetahun, ketrampilan dan sikap dalam praktik kebidanan berbagai tatanan klinik kebidanan sebagai kandidat bidan yang meliputi Asuhan Kehamilan, Persalinan, Nifas dan Menyusui, KB, Neonatus, Bayi, Balita dan Pra Sekolah, Komunitas, Kesehatan Reproduksi dan Pertolongan pada Kegawatdaruratan Maternal Neonatal.


BAB III
IMPLEMENTASI KURIKULUM
A. Beban dan masa studi
Pendidikan Diploma III Kebidanan di selenggarakan dengan beban studi 114 SKS dengan beban normal belajar mahasiswa adalah 8 jam perhari (48 jam/minggu setara dengan 18 SKS/semester) sampai 9 jam perhari (54 jam/minggu setara dengan 20 SKS/semester) dan ditempuh dalam masa studi 6 – 10 semester (Pasal 17, permendikbud no 49 tahun 2014). 

Mata Kuliah Wajib



: 8 SKS 
Mata kuliah Program studi DIII kebidanan
: 89 SKS

Mata kuliah Penciri Institusi


: 19 SKS

Total SKS 




: 116 SKS
Mata kuliah Program studi DIII kebidanan diselenggarakan selama 6 semester. Proses pelaksanaan SKS mata kuliah ini dikembangkan sesuai dengan Pemendikbud No 49 tahun 2014 mengenai standar pendidikan tinggi yaitu: Pengertian 1 SKS adalah 170 menit kegiatan belajar mahasiswa perminggu persemester, yang terdiri dari:
1. Kegiatan Kuliah, Responsi dan Turorial, terdiri dari:

· Kegiatan tatap muka, 50 menit

· Terstruktur 50 menit

· Kegiatan mandiri 60 menit

2. Kegiatan Seminar

· Kegiatan tatap muka 100 menit

· Kegiatan mandiri 60 menit

3. Kegiatan Praktikum / Penelitian

· Kegiatan di laboratorium 170 menit

B. Kalender Akademik
Kalender Prodi DIII Kebidanan STIK Immanuel terdiri dari:
1. Penerimaan Peserta Didik 

2. Registrasi 

3. Pengenalan Program studi (PPS) 

4. Perkuliahan dan praktik  

5. Pelaksanaan Evaluasi 

6. Yudisium 

7. Libur 

8. Wisuda 

Jumlah minggu efektif  adalah 16 kali pertemuan kuliah atau kegiatan terjadwal, termasuk evaluasi (UTS dan UAS) 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 

Penyelenggaraan Pendidikan Diploma III Kebidanan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Pada kegiatan Proses Belajar Mengajar meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan pembelajaran (monitor dan evaluasi).

1) Perencanaan Proses Pembelajaran 

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan tinggi, pasal 1 menyatakan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
RPS  berisi:

· Nama Program studi, nama dan kode mata kuliah, sks, nama dosen pengampu

· Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
· Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan
· Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai
· Metode pembelajaran

· Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelaajran

· Pengalaman belajar mahaisswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahaisswa selama satu semester

· Kriteria, indikator dan bobot penilaian

· Daftar referensi yang digunakan

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran: 
Proses pembelajaran dapat dilakukan di kelas, laboratorium, dan klinik. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beragam metode pembelajaran yang digunakan untuk Student Centre Learning (SCL), di antaranya adalah: (1) Small Group Discussion; (2) Role-Play & Simulation; (3) Case Study; (4) Discovery Learning (DL); (5) Self-Directed Learning (SDL); (6) Cooperative Learning (CL); (7) Collaborative Learning (CbL); (8) Contextual Instruction (CI); (9) Project Based Learning (PjBL); dan (10) Problem Based Learning and Inquiry (PBL). 
Proses Pembelajaran di laboratorium menggunakan metode demonstrasi, simulas, role play, serta tutorial. Proses Pembelajaran di klinik dilakukan dengan pendekatan model Perseptorship dan Mentorship, dengan metode pembelajaran pre-post conference, bedside teaching, rounde, coaching dan lain-lain. 
D. Penilaian Pembelajaran
Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Proses pengumpulan informasi mengenai pembelajaran mahasiswa, di analisis dan di interpretasikan serta di dokumentasikan terkait dengan pengukuran pengetahuan, keterampilan, sikap yang dapat di ukur dari mahasiswa mengacu pada sasaran berlajar/ capaian pembelajaran. 
Adapun jenis evaluasi yang digunakan adalah :

1. Uji teori ( Vignette
2. Uji praktik ( OSCE, Ujian tahap/ Penilaian pencapaian kompetensi

BAB IV 
PENUTUP
Kurikulum pendidikan Diploma III kebidanan disusun melalui proses pemahaman dasar kesehatan reproduksi manusia, analisa asuhan dan pelayanan kebidanan, penetapan peran, fungsi dan kompetensi bidan. Berdasarkan kompetensi tersebut ditentukan mata kuliah yang diperlukan dalam memenuhi kualifikasi Bidan Profesional tingkat ahli madya. Dengan demikian lulusan pendidikan Diploma III Kebidanan dituntut menguasai ilmu pengetahuan, tekhnologi dan keterampilan serta sikap dan perilaku sebagai bidan Profesional. 
Sejak berdirinya Program Studi DIII Kebidanan  di tahun 2007, Stikes Immanuel Bandung, sekarang berubah bentuk menjadi Institut Kesehatan Immanuel pada tahun 2022 dengan SK N0. 385/E/0/2022, menyelenggaraan Pendidikan D-III Kebidanan menggunakan kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor : HK. 00.06.2.4.1.1583 tentang Kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan Tahun 2002. Kurikulum tersebut disusun berdasarkan IPTEK dengan mengacu pada kompetensi Inti Bidan indonesia yang ditetapkan oleh IBI dan Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan tahun 2000, yang dikelompokkan menjadi 5 (lima) kelompok kompetensi dan dijabarkan dalam tujuan pendidikan disesuaikan dengan kelompok mata kuliah yang diatur dalam Kepmendiknas nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

Dengan adanya berbagai perubahaan dalam regulasi dan makin berkembangnya profesi kebidanan serta memperhatikan aspek legal yang terjadi dalam tatanan pelayanan kesehatan, maka kurikulum Pendidikan D-III Kebidanan Tahun 2002 perlu dilakukan penyesuaian sehingga dilakukan Revisi Kurikulum Pendidikan Diploma III Kebidanan tahun 2018 menjadi Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Diploma III Kebidanan Tahun 2023.
Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Diploma III Kebidanan mengutamakan kesetaraan capaian pembelajaran (mutu). Terdiri dari sikap dan tata nilai, kemampuan kerja, penguasaan keilmuan, kewenangan dan tangggung jawab. Perumusan capaian pembelajaran tercantum pada SNPT dan hasil kesepakatan Asosiasi Institusi Pendidikan Kebidanan Indonesia dan Prodi Kebidanan Institut Kesehatan Immanuel  Bandung serta  Pusdiklatnakes Kurikulum KBK 2013 – 2014.
Pendidikan Diploma III Kebidanan diselenggarakan dengan beban studi 114 SKS dengan SKS Mata Kuliah Wajib: 8 SKS, Mata kuliah Program studi DIII kebidanan: 89 SKS dan Mata kuliah penciri prodi 17 SKS. Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 jam perhari (48 jam/minggu setara dengan 18 SKS/semester) sampai 9 jam perhari (54 jam/minggu setara dengan 20 SKS/semester) dan ditempuh dalam masa studi 6 – 8 semester (Pasal 17, permendikbud no 49 tahun 2014). 
Mata kuliah Program studi DIII kebidanan diselenggarakan selama 6 semester. Proses pelaksanaan SKS mata kuliah ini dikembangkan sesuai dengan Pemendikbud No 49 tahun 2014 mengenai standar pendidikan tinggi yaitu: Pengertian 1 SKS adalah 170 menit kegiatan belajar mahasiswa perminggu persemester.
Lampiran :

RPS Mata Kuliah Pendidikan DIII Kebidanan

1. RPS Semester I

2. RPS Semester II

3. RPS Semester III

4. RPS Semester IV

5. RPS Semester V

6. RPS Semester VI

7. Modul Pembelajaran Praktik 
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